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Abgtract: Magid Agung Idamic center Rokan Hulu regency is currently one of therdigioustourism
destinationsin Riau Province. This study aimsto find out the management of the Great M osgue of
Islamic Center asareligioustourist attraction in Rokan Hulu Regency and to find out the attractiveness
factor of the Great M osque of Idamic Center asardligioustourist attraction in Rokan Hulu Regency.
Thisresearch uses descriptive qualitative research method approach. The primary datawas obtained
directly through interviews from informants, namely the Rokan Hulu Tourism Office, the Rokan
Hulu Islamic Center Management Agency, the community as well as visitorsto the Great Mosque
of Islamic Center Rokan Hulu Regency. The results of this study showed that the management of
the great mosgue islamic center Rokan Hulu regency has not optimized the management-based
management of religious wisawa objects, factorsthat support the attraction of religious tourismin
the Great Mosque of Islamic Center Rokan Hulu regency has a so not been maximized.

Abstrak: Masjid Agung | damic Center Kabupaten Rokan Hulu pada saat ini merupakan salah satu
destinasi wisata religi di Provinsi Riau. Pendlitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengelolaan
Masjid Agung Islamic Center sebagai objek wisata religi di Kabupaten Rokan Hulu dan untuk
mengetahui faktor dayatarik Masjid Agung | lamic Center sebagai objek wisatareligi di Kabupaten
Rokan Hulu. Pendlitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data
primer diperoleh langsung melalui wawancara dari informan, yaitu Dinas Pariwisata Rokan Hulu,
Badan Pengel ola | slamic Center Rokan Hulu, masyarakat serta pengunjung Masjid Agung Islamic
Center Kabupaten Rokan Hulu. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan Magid Agung
Islamic Center Kabupaten Rokan Hulu belum mengoptimal kan pengelolaan berbasis pengelolaan
objek wisawareligi, faktor yang mendukung dayatarik wisatareligi di Masjid Agung Islamic Center

Kabupaten Rokan Hulu juga bel um dimaksimalkan.
K ata kunci: Pengel olaan, objek wisata, masyarakat | okal

PENDAHULUAN

Indonesiamemiliki banyak potensi kepa-
riwisstaan mula dari keragamankeindahanaam,
suku bangsahinggaagamamasyarakatnyadapat
menjadi moda pembangunan kepariwisataan
untuk peningkatan kemakmuran dan yang sangat
baik mendorong hampir seluruh wilayah kabu-
paten dan kotadi Indonesiamemprioritaskan
pembangunan kepariwisataan. Hal ini dika-
renakan setigp wilayah mempunyai karakteristik
yang berbedauntuk dijadikan dayatarik masing-
masing daerah.

Padamasasekarangini, daerah-daerah di
Indonesiaberlomba-lombauntuk mel akukan
pengembangan obj ek wisata. Terdapat berbagai
jenis objek wisata yang dikembangkan oleh
masing-masing daerah dinlndonesia Mula dari
objek wisataalam, objek wisata budaya, objek
wisatamaratim dan bahari, objek wisata cagar
alam, wisata konvensi, wisata pertanian, dan
wisatardigi.
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Salah satu objek wisata yang banyak di-
kembangkan pada saat ini adalah wisata ke-
agamaan atau religi. wisata keagamaan atau
religi di makna sebagal kegiatan wisataketempat
yang mempunya maknakhusus, biasanyaberupa
tempat memiliki maknakhususmula dari magid,
makam, maupun candi. Adanya objek wisata
reigi atlauidami tentu memberikan pengaruh baik
bagi ekonomi masyarakat |okal maupun per-
kembangan budaya dan peningkatan ilmu ke-
agamaan bagi wisatawan yang datang.

Sdahsatuwisatardigi yangadadan paing
terkenal di provins Riau adalah wisatareligi
Masgid Agung Islamic Center yang terletak di
K abupaten Rokan Hulu. MagidAgung Idamic
Center Kabupaten Rokan Hulu menjadi Magid
terbaik Se-Indones apadatahun 2015 menurut
penilaian yang tel ah dil akukan oleh Kementrian
AgamaRepublik Indonesa(KEMENAGRI),
sesuai dengan keputusan Dewan Penilaian
Magid Agung Percontohan Nomor 01/PM.MA/
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IX/2015, Tentang penetapan Masjid Agung
Percontohan Tingkat Nasional tahun 2015.
Selain menjadi tempat ibadah Masjid Agung
Idamic Center jugasekaligus menjadi sasaran
tujuanwisatareligi dari daam maupun dari luar
daerah, dan bahkan tujuan wisatawan dari
negaratetanggaseperti Maaysa

Masjid Agung Islamic Center merupakan
aset milik Pemerintah Daerah K abupaten Rokan
Hulu yang pembangunannyadidana olehAPBD
Kabupaten Rokan Hulu menghabiskan dana
kurang lebih 400 Miliyar. Sdan menjadi Magid
terbaik tingkat Nasiond, MagidAgung Idamic
Center jugamenjadi destinas PariwisataReligi
Favorit di Riau, khususnyadi Kabupaten Rokan
Hulu. Setelah dinobatkannya Masjid Agung
Islamic Center Rokan Hulu sebagai masjid
Agungterbaik se- Indonesamembuat masyarakat
penasaran untuk mengunjungi Masjid Agung
Isamic Center.

Motivas lain dari para wisatawan yang
berkunjung ke Magjid Agung Islamic Center
adalah mengikuti penggjian atau mendengarkan
ceramah yang rutin danjugasekdigusberwisata
untuk berfoto atau sekedar melihat bangunan
arsitektur menyerupal Masjid Nabawi yang
terdapat di dalam Magjid tersebut. Jumlah pe-
ngunjung yang datang untuk berwisataterbilang
rama.

Pengd olaan menurut Le per (1990), merujuk
kepada seperangkat peranan yang dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang, atau
bisajugamerujuk kepadafungsi-fungsi yang
mel ekat padaorang tersebut. Menurut Pendit
(2002) menyatakan wisatakeagamaan adal ah
jenis wisata yang sedikit banyak dikaitkan
dengan agama, sgjarah, adat i stiadat dan kepe-
rcayaan umeat atau kelompok dalam masyarakat.
Secarasubtansd, wisatardigi adaah perjdanan
keagamaan yang ditujukan untuk memenuhi
dahagaspiritual , agar jiwayang kering kembali
basah oleh hikmah-hikmah religi.

Sammeng (2001) mengemukakan adatiga
faktor penting dalam melakukan pengelolaan
kepariwisataan yai tu pengembangan, pengatu-
ran, dan kelembagaan. Menurut Cooper (1995)
konsep dayatarik wisataterdapat 4 komponen
yatuatrakg, fadlitas, aksesibilitasn danlembaga
kepariwisataan.

METODE

Jenis pendlitian yang digunakan adalah
pendlitian deskriptif kualitatif. Alasan penulis
menggunakan metodeini ada ah bertujuan untuk
menganali sadan menggambarkan bagaimana
pengelolaan Magjid Agung Islamic Center
kabupaten Rokan Hulu sebagai objek wisata
religi, dan faktor-faktor yang menjadi dayatarik
wisatardigi dari Magid Agung Islamic Center
Kabupaten Rokan Hulu serta dampak dari
adanyaMagidAgung Idamic Center ini terhadap
masyarakat sekitar baik dalam segi ekonomi dan
lainnya. Lokas penelitian berada dibeberapa
lokes yaitudi DinasPariwisataK abupaten Rokan
hulu sebagal |lembagakepariwisataan danMagid
Agung Islamic Center Kabupaten Rokan Hulu
sertalingkungan sekitarnya. Pengumpulan data
penelitian menggunakan tekhnik pengamatan/
observas, wawancaradan dokementasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Magid Agung I slamic Center
sebagai Objek Wisata Rédligi

Masjid Agung Islamic Centre Pasir Pe-
ngaraian berdiri atas dasar bentuk representatif
keildamandi RokanHulu. MagidAgungldamic
CentrePasir Pengaraianini dibangun bukan atas
dasar untuk menjadikan objek wisata, namun
untuk menjadikan pusat kegiatan Islam di Ka-
bupaten Rokan Hulu. Namun, semakin ber-
jdannyawaktu dengan banyaknyamasyarakat
yang datang mengunjungi MagidAgungldamic
CentrePesir Pengaraianini secaratidak langsung
menjadikannyasa ah satu objek wistardigi. Hal
tersebut diperkuat dengan statment dari pel opor
pendiri magjid ini yang mengatakan bahwa
MagidAgungldamic CentrePasir Pengaraian
addah salah satu objek wisatardligi. Lau seperti
gpapenge olaan Sal ah satu konsep yang menjadi
rujukan penulisddam kaitannya pengembangan
kepariwisataan adal ah teori pengel olaan kepa-
riwisataan (Sammeng, 2001). Dalam teori pe-
ngel olaan tersebut terdapat 3 indikator dalam
pengel ol aan kepariwi sataan yaitu, pengemba-
ngan, kelembagaan, dan pengaturan.
Pengembangan

Pengembangan merupakan suatu caradan
proses menjadikan sesuatu menjadi maju, baik.
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Pengembangan dapat dilita berdasarkan 3
indikator. Pertamaada ah perencanaan, Perenca-
naan Masjid Agung Islamic Centre Pasir
Pengaraian padasaat ini dilakukan oleh bada
pengelolaMasjid Agung Islamic Centre Pasir
Pengaraian yang dibentuk atas dasar Perbup
Nomor 7 Tahun 2017. Adapun perencanaan
yang dilakukan oleh badan pengelolaMasjid
Agung Islamic Centre Pasir Pengaraian adal ah
perencanaan dalam peringatan hari-hari besar
islam, perencanaan pengajian bagi ASN ling-
kungan Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu,
hinggakegiatankeid aman lainnya. Perencanaan
yang berkaitan dengan pengembangan Magjid
Agung Idamic CentrePasir Pengaraian sebagai
objek wisatareligi belum terlihat dan memang
belum ada dilakukan oleh badan pengelola
MagidAgungIdamic CentrePasir Pengaraian.
K eduaada ah pelaksanaan, Masjid Agung Is-
lamic Centre Pasir Pengaraian dikenal sebagai
sdah satuobjek wisatardigi di Kabupaten Rokan
Hulu.

Adabanyak pengunjung yang datang untuk
melihat kelndahan bangunan dari Magid Agung
Idamic CentrePasir Pengaraian. Namun dalam
ha perencanaan dan pd aksanaan penulismelihat
pengelolaan Magid Agung Idamic Centre Pasir
Pengaraian ini belum mengarah padakonsep
pengel olaan dan pengembangan objek wisata
religi. Pel aksanaan yang dilakukan masih sebatas
pel aksanaan kegiatan harian magid sehagamana
umumnya. K ebijakan pemerintah padasaat ini
pun belum terlihat dd am pd aksanaan pengemba-
ngan Magjid agung Madani Islamic Center
kearahwisatareligi. Ketigaadaah Pembiayaan
Pembiayaan MagidAgung Idamic CentrePasir
Pengarai an berdasarkan Peraturan Bupati No-
mor 7 Tahun 2017 berasal dari Anggaran Pen-
dapatan dan BelanjaNegara(APBN), Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daearah (APBD)
Proving Riau, Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten Rokan Hulu dan
juga dari penyediaan jasa pengelolaan dan
sebagainya. Sumber pembiayaan MagidAgung
Islamic Centre Pasir Pengaraian ini cukup
banyak dan harusnyajugacukup besar. Sehingga
harusnya mampu mel akukan pengembangan
yang mengarah kepada konsep objek wisata

rdigi sehinggasemakinmenarik minat pengunjung
untul datang ke Masjid Agung Islamic Centre
Pasir Pengaraan. Selainitu pengelolaharusnya
mampu mendapatkan biaya tambahan dari
kunjungan wisatawan dan sehingga pembiayaan
dal am pengembangan menjadi |ebih banyak ops.

Kelembagaan

Penyusunan struktur organisas padabadan
pengelolaMasjid Agung Islamic Centre Pasir
Pengaraian sudah diatur dibawah payung hukum
Peraturan Bupati Nomor 7 Tahun 2017. Dalam
PERBUP tersebut diatur mengena penunjukan
pengisi masing-masing jabatan dalam badan
pengel olaan Magid Agung Idamic Centre Pasir
Pengarai an hinggatugas dan masabhakti dari
pada badan pengelolaMasjid Agung Islamic
Centre Pasir Pengaraian. Memang karena
MagidAgungldamic CentrePasir Pengaraian
dibangunolehidedari bupati sebelumnya, masid
ini secarapenuh di bawah naungan Pemerintah
Daerah Kab. Rokan Hulu. Sehingga, kelemba-
gaan puntidak luput dari kerjasamaantar lem-
bagalingtansg bak itudari badan pengddaMagid
Agung ldamic Centre Pasir Pengaraian hingga
indang pemerintah yangtelah diberikan tanggung
jawab dalam pengel ol aan dan pengembangan
MagidAgungldamic Centre Pasir Pengaraian.
Daam upaya pengembangan Masjid Agung
Islamic Centre Pasir Pengaraian jikamemang
dijadikan sebagai objek wisatareligi, badan
pengd olasartapemerintah bisamembangun ker-
jasamadan bermitrakepadaswastauntuk mem-
berikan investasi guna mengembangkan dan
memberikan rancanganyang baik demi pengem-
bangan Magjid Agung Islamic Centre Pasir
Pengaraian sebagai objek wisatareligi. Dengan
adanyakerjasamadengan pihak swasta, akan
memberikan dampak baik padasis angggaran
hingga konsep pengembangan Masjid Agung
Idamic Centre Pasir Pengaraian sebagai objek
wisatareligi agar meningkatkan dayatarik ke-
padawisatawan loka hinggamancanegara.

Pengaturan

Pengaturan merupakan ha yang berkenaan
dengan legalitas dan dasar hukum dalam pelak-
sanaan suatu kegiatan. Salah satu dalam penga
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turan objek wisataadad ah ddam ha pengelolaan
lingkungan hidup dapat dilakukan dengan
pendekatan hukum lingkungan administrative.
Dengan adanya pengaturan memungkinkan
setiap lini yang berkaitan dengan keberadaan
objek wisatamemberikan dampak yang baik.
Padasaet ini belum termaks mal kan keberadaan
objek wisata Magiid Agung Islamic Center
dengan segi lain seperti ekonomi dan lainnya.
Usahakuliner dari masyarakat, usahapengingpan
seharusnyamenjadi bagian terdepan yang men-
dapatkan dampak positif dari keberadean Magid
Agung Idamic Center ini. Namunternyatapenga
turantersebut bl ummampu dimaksmakanolen
pengel ola sehingga dampak dari keberadaan
objek wisatardigi MagidAgungldamic Center
belum terlalu optimal bagi masyarakat.

Faktor Daya Tari Wisata Magid Agung
| lamic Center Sebagai Objek Wisata Rdigi

Suatu tempat yang medapat banyak per-
hatian dan antusiasme masyarakat untuk dijadi-
kan sebagai salah satu destinasi wisata sudah
barang tentu memiliki daya tarik tersendiri.
Berdasarkan dayatarik inilah menjadikan mas-
yarakat penasaran dan takjub sehinggatempat
tersebut dikunjungi oleh masyarakat.
Atraksi

Atraksi Merupakan komponen yang
signifikan dalam menarik wisatawan. Masjid
Agung Islamic Centre Pasir Pengaraian me-
rupakan sebuah buatan tangan manusia, dengan
konsep bangunan modern dan dikombinasikan
dengannila-nila idammenghasikanmagidyang
cukup megah dan mewah sehinggadinila ber-
potens menjadi objek wisatardigi. Wisatawan
yang datang berkunjung bukan hanyadari ddam
daerah bahkan dari luar daerah hinggaluar negeri
pun datang melihat Magid Agung Idamic Centre
Pasir Pengaraianini. Jikadilihat sebagai salah
satu objek wisata, Magid Agung Idamic Centre
Pasir Pengaraian ini memang masih minim
menyajikan atraksi baik itu kekayaan budaya
masyarakat hinggasaranadan prasranalanyang
dapat dijadikan sebagai dayatarik. ikamelihat
beberapa objek wisatareligi seperti okuradan
lainnyaterdapat ol ahraga-olahragayang disunah-
kan dalam agama isam. Di Magjid Agung

Islamic Centre Pasir Pengaraian sgjauh ini,

bel um ada pengembangan saranadan prasarana
olahragayang sunahddamidam. Olahragasunah
dalam islam meliputi berkuda, memanah dan
berenang. Jikadi Magid Agungldamic Centre
Pasir Pengaraian disediakan sarana dan pra-
saranaatraks olahragatersebut akan semakin
meningkatkan dayatarik dari Masjid Agung
Islamic Centre Pasir Pengaraian. Hal tersebut
sangat berpengaruh terhadap jumlah wisatwan
yang berkunjung setiap tahunnya. Berikut ini

addahjumlahwisatawan yang berkunjungkeHd

tersebut sangat berpengaruh terhadap jumlah
wisatwan yang berkunjung setiap tahunnya.

Tentunyakedepan badan pengel ola dapat me-
lakukan pengembangan yang berkonsep pada
peningkatakan dayatarik wisatayang mashme-
miliki nilai-nila idamdiddamnyakarenaMagid
Agung Islamic Centre Pasir Pengaraian ini

dikenal sebagal objek wisatareligi. Sehingga,
dalam pengembangan dan penyediaan atraks

tidak bolehterlepasdari nilai-nilal keldamanan-
nya

Fasilitas

Fasilitas merupakan konsep dasar bagi se-
buah objek wisata. Magid Agung Idamic Cen-
tre Pasir Pengaraian, selain fungsi utamanya
sebagal saranaibadah magidini jugadilengkapi
beberapafasilitaslain seperti aula, Menara99
M, dan Bisnis Centre. Aula Masjid Agung
Idamic Centre Pasir Pengaraian bisadigunakan
oleh masyarakat yang ingin mengadakan
kegiatan seminar dan sebagainya. Menara99 M
bisadigunakan olen wisatawan untuk menikmeti
pemandangan dan panoramapasir pengaraian
dari ketinggian 99 M tersebut. Sedangkan Bisni
Centre bisa dinikmati oleh wisatawan dan
masyarakat setempat untuk berbd anja, terdapat
Mini Market, Fashion Sore, danterdapat juga
gym. fasilitasyang tersediasaat ini di Magjid
Agung Isamic Centre Pasir Pengaraian sudah
cukup memadai jika dikategotikan sebagai
saranaibadah, namun jikadikategorikan sebagal
objek wisatatentu mash minim atraks baik itu
araks budayamasyarakat, hinggaatrakd lainnya
yang dapat. menjadi nilai dayatarik wisatanya.
Dengan minimnya atraksi tersebut dapat
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membuat para wisatawan cepat merasakan
kebosanan dan mengurangi minat wisatawan
untuk berkunjung ke Masjid Agung Islamic
CentrePasir Pengaraian.

Accessibility

Accessi bility merupakan hal yang paling
penting dalam kegiatan pariwisata. Segala
macam transportasi ataupun jasatransportasi
menjadi akses penting dalam pariwisata. Jika
suatu daerah memiliki potens pariwisata, maka
harus disediakan aksesi bilitas yang memadai
sehingga daerah tersebut dapat dikunjungi.
Dengan arti bahwa aksesi bilitas dimaksudkan
agar wisatawan domestik dan mancanegara
dapat dengan mudah dalam pencapaian tujuan
ketempat wisata. Akses menuju objek wisata
harus disediakan oleh pengelolawisatabaik itu
pemerintah maupun swasta. Hal tersebut tentu
memberikan kemudahan bagi wisatawan menuju
objek wisatatersebut. Rokan Hulu merupakan
salah satu Kabupaten yang adadi Proving Riau.
Menuju Rokan Hulu bisa melalui beberapa
akses, dari Pekanbaru, dari Sumatera Barat,
Hingga dari Sumatera Utara dan beberapa
daerahlain. Aksesdari tigadaerah diatasbisa
dilalui dengan baik meskipun dibeberapatitik
menga ami kerusakan.

Akseshilitasini tentunyamerupakan ssrana
danfadlitaspentingbagi wisatawan, agar mudah
menjangkau dan mengunjungi Masjid Agung
Islamic Centre Pasir Pengaraian. Menuju
MagidAgungldamic CentrePasir Pengaraian
bisadilalui dengan duaaksesyaitu udaradan
darat. Sebagian besar pengunjung menggunakan
jaur darat yanglebih direkomendasikan. Namun
jugabisamelalui udara, karenadi Kabupaten
Rokan Hulu sendiri sudah memiliki bandara
walaupun penerbangannya masih terbatas.
K edepannya, pemerintah harusnyamerencakan
program-program khusus dalam penyediaan
aksesibilitas yang memadai dan nyaman bagi
wisatawan yang akan berkunjung ke Magjid
Agung Islamic Centre Pasir Pengaraian.
Beberapa opsi adalah dengan memperbaik
beberapatitik jalan yang rusak dan memper-
banyak rute penerbangan dari Rokan Hulu dan
menuju Rokan Hulu. Hal tersebut tentunyaagar

wisatawan dapat berkunjung Masjid Agung
Islamic Centre Pasir Pengarai an setiap waktu
yang merekainginkan dan dengan aksesibilitas
yang banyak opsinya.

Ancilliary/Lembaga Kepariwisataan
Ancilliary berkaitan dengan ketersediaan
sebuah organisasi atau orang-orang yang me-
ngurusdestinasi tersebut.  Ini menjadi penting
karenawal aupun destinasi sudah mempunyai
atraks, aksesibilitasdan amenitasyang bak, tepi
jikatidak adayang mengatur dan mengurusmaka
ke depannyapasti akanterbengkdai. Padasuatu
objek wisata organisas pengelola berfungsi
dalam menjalankan kegiatan objek wisata,
mengembangkan objek wisata, mengadakan
promod, hinggame akukan pemeliharaan objek
wisatatersebut. Fungs dari organisas pengelola
begitu penting dan kompleks. Jikaorganisas
tidak berjalan, maka objek wisata pun akan
terbengkaa. PadaMagidAgung Idamic Cen-
tre Pasir Pengaraian, kegiatan dijalankan oleh
badan pengel ola. Badan pengel olatersebut beris
beberapabagian. Namun penulistidak melihat
adanya bagian dalam pengembangan Masjid
Agung Islamic Centre Pasir Pengaraian. Se-
hinggadari sgak awa dibangun MasgidAgung
Islamic Centre Pasir Pengaraian hanyamela-
kukan perindahan dari segi fisik.
Pengembangan pada sektor atraksi belum
dilakukan hingga perencanaan pun belum
dilakukan oleh badan pengedlola Digs lain, dinas
pariwisatayang harusnyamenjadi pilar dalam
pengembangan objek wisatadisuatu daerah, di
Dinas PariwisataK abupaten Rokan Hulu justru
tidek mendapat wewenang untuk ikut andil dalam
pengembangan Masjid Agung Islamic Centre
Pasir Pengaraian. Dinas Pariwisatahanyame-
laksanakan bagian yang tergolong kecil. Se-
layaknya, Dinas Pariwisatamenjadi gardater-
depan dalam pengembangan objek wisatater-
masuk Masjid Agung Islamic Centre Pasir
Pengaraian. Meldui DinasPariwisata, kegiatan
pengembangan untuk meningkatkan dayatarik
meagid hinggame akukan promos kepadaummeat
harus dilakukan agar wisatawan mendapatkan
informas mengena MagidAgungldamic Cen-
tre Pasir Pengarai an sehingga parawisatawan



48 Jurnal Kebijakan Publik, Volume 12, Nomor 1, Maret 2021, him. 1-62

tertarik untuk berkunjung. Diharapkan kedepan
tentunyaperan danfungs daam membangkitkan
objkewisatadapat dijal ankan sehinggameni-
ngkatkan dayatari Magid Agung Idamic Centre
Pasir Pengaraian dan menjadi sal ah satu objek
wisatardigi yangmenjadi referend bagi wisatwan
domestik dan wisatawan mancanegara.

SIMPULAN

Pengel olaan yang dilakukan bel um merujuk
padakonsep pengel olaan wisatareligi dengan
berbagai indikatornya. Masjid Agung Islamic
Center masih dikelola sama halnhya dengan
magid-magidlainnya Konsep dayatarik wisata
yang dibagi 4indikator yaitu atraks, Fasilitas,
Aksesihilitas, dan Organisas/LembagaK epari-
wisataan belum dilaksanakan secara keselu-
ruhan. Atraks padaMagidAgungldamic Cen-
tre Pasir Pengaraian masih sangat minim, Fa-
silitias yang ada hanya mendukung kegiatan
ibadah ditambah dengan menara 99, fasilitas
tersebut bel um sepenuhnya mendukung untuk
dijadikan sebagai dayatarik objek wisataRdigi,
Aksesihilitasyang tersediasudah cukup memeda
dengan banyaknya transportasi yang bida
digunakan olehwisstawvan menujuMagidAgung
Islamic Centre Pasir Pengaraian, dan Orga-
nisas/LembagaK epariwisataan yang adahanya
mel aksanakan kegiatan formal ibadah belum
mengembangkan konsep dayatarik objek wisata
religi. Dengan demikianMagidAgungldamic
Centre Pagir Pengaraian menurut penulisbelum
dapat dikatakan sebagai salah satu objek wisata
religi disebabkan faktor-fator tersebut dan dasar
hukum sebagai acuan pengembangan sebagai
objek wisata religi belum dilakukan dengan
optimd.
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